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ABSTRAK 
Penyakit kulit sering terjadi di Indonesia, karena iklim tropisnya mendukung perkembangan 
mikroorganisme. Salah satu bakteri penyebab penyakit kulit adalah Staphylococcus aureus yang pada 
umumnya merupakan flora normal, Namun pada kondisi tertentu dapat menyebabkan Methicillin 
Resistant Staphylococcus Aureus (MRSA) dan Bakteremia yang sangat membahayakan jiwa. Kulit pisang 
barangan (Musa acuminata linn) mengandung senyawa saponin, tanin, flavonoid, dan triterpenoid sebagai 
antibakteri. Tujuan:  Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan aktivitas ekstrak kulit pisang barangan 
sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Metode : Penelitian ini menggunakan eksperimen 
dengan posttest only group desain. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen adalah 
ekstrak kulit pisang barangan dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100% dan variabel dependen adalah 
zona hambat bakteri Staphylococcus aureus. Hasil : Penelitian ini menemukan bahwa ekstrak kulit pisang 
barangan mengandung metabolit sekunder dan terdapat aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 
aureus pada konsentrasi 50% (7.11 mm), 75% (9.98 mm) dan 100% (10.04 mm). Hasil statistik 
menggunakan ANOVA menunjukkan perbedaan signifikan antar kelompok perlakuan (p = 0.000), Uji 
post-hoc Duncan mengungkapkan bahwa perbedaan signifikansi terdapat antara konsentrasi 25%, 50%, 
dengan 75% dan 100%. Dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara konsentrasi 75% dan 100%, 
yang menunjukkan bahwa efek antibakteri mulai mendekati saturasi pada konsentrasi tertinggi. 
 
Kata kunci: Kulit Pisang, Pisang Barangan, Antibakteri, Staphylococcus aureus 
 

ABSTRACT 
Skin diseases often occur in Indonesia, because the tropical climate supports the development of 
microorganisms. One of the bacteria that causes skin diseases is Staphylococcus aureus which is 
generally a normal flora, but in certain conditions it can cause Methicillin Resistant Staphylococcus 
Aureus (MRSA) and Bacteremia which are very life-threatening. Barangan banana peel (Musa acuminata 
linn) contains saponin, tannin, flavonoid, and triterpenoid compounds as antibacterial. Purpose: This 
study aims to prove the activity of barangan banana peel extract as an antibacterial against 
Staphylococcus aureus. Method: This study used an experiment with a posttest only group design. The 
variables in this study consisted of independent variables, namely barangan banana peel extract with 
concentrations of 25%, 50%, 75%, 100% and the dependent variable was the inhibition zone of 
Staphylococcus aureus bacteria. Results: This study found that the banana peel extract contains 
secondary metabolites and has antibacterial activity against Staphylococcus aureus at concentrations of 
50% (7.11 mm), 75% (9.98 mm) and 100% (10.04 mm). Statistical results using ANOVA showed 
significant differences between treatment groups (p = 0.000), Duncan's post-hoc test revealed that 
significant differences existed between concentrations of 25%, 50%, with 75% and 100%. And there was 
no significant difference between concentrations of 75% and 100%, indicating that the antibacterial 
effect began to approach saturation at the highest concentration. 
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PENDAHULUAN 
 Penyakit kulit sering terjadi di Indonesia, karena Indonesia merupakan negara beriklim 
tropis yang mendukung perkembangan parasit, bakteri, jamur, dan virus (Lestari et al., 2023). 
Kondisi ini bisa menyerang siapa saja dan dapat muncul diberbagai bagian tubuh. Infeksi bakteri 
seringkali menjadi penyebab utama penyakit kulit, dengan Staphylococcus aureus menjadi salah 
satu penyebab yang paling umum. Penelitian di Amerika Serikat dan Eropa menunjukan bahwa 
insiden infeksi Staphylococcus aureus berkisar antara 18 hingga 30%, dan angka kejadian yang 
serupa juga terjadi di Asia (Puji et al., 2022).  
 Secara alami bakteri ini terdapat pada kulit dan membran mukosa pada manusia. Kulit 
kepala merupakan salah satu contoh tempat terjadinya infeksi bakteri Staphylococcus seperti 
furunkel dan impetigo. Jika tidak ditangani dengan benar, kondisi ini dapat mengakibatkan 
kerontokan rambut bahkan kebotakan. Tidak hanya itu, dapat juga membuat resistensi terhadap 
antibiotik yang diberikan jika tidak sesuai dengan dosis yang seharusnya serta dapat 
memperlambat penyembuhan infeksi, salah satunya seperti Methicillin Resistant Staphylococcus 
Aureus (MRSA) bakteri yang mengalami mutasi genetik yang membuatnya kebal terhadap 
sejumlah antibiotik. 
 Masuknya bakteri Staphylococcus aureus ke pembuluh darah (bacteremia) dapat 
menyebabkan terjadinya sepsis (A Ag Wira Santhi Premandari et al., 2023). Sepsis ialah reaksi 
sistemik terhadap infeksi dimana mediator vasoaktif dilepaskan, mengganggu kontrol sistem 
saraf otonom. Ini dapat berakibat vasodilatasi difus dan hipoperfusi, yang dapat menyebabkan 
kegagalan berbagai organ dan kematian (Ervina, 2024). Seiring perkembangan zaman, 
penggunaan antibiotik sintetis atau sejenisnya tidak lagi menjamin kesembuhan dari infeksi. 
Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengembangkan metode pengobatan baru untuk 
mengatasi bakteri Staphylococcus aureus. Salah satu metode yang dapat dilakukan yaitu dengan 
menggunakan bahan alami yang mengandung senyawa-senyawa antibakteri, yang dapat 
digunakan dan dimanfaatkan sebagai alternatif pengobatan lainnya (Puji et al., 2022). Berbagai 
penelitian telah dilakukan untuk mengembangkan obat baru, salah satunya ekstraksi antibakteri 
dari tumbuhan, seperti kulit pisang. Berdasarkan beberapa penelitian kulit pisang diketahui 
mengandung flavonoid senyawa bioaktif antibakteri  yang sangat efektif terhadap bakteri yang 
telah resisten (Wardaniati & Azhari Herli, 2018). 
 Kulit pisang barangan (Musa acuminata linn) mengandung senyawa saponin, tanin, 
flavonoid, dan steroida/triterpenoida sebagai antibakteri (Chandra & Lister, 2019). Penelitian 
mengenai ekstraksi kulit pisang barangan terhadap bakteri masih sangat terbatas, jarang dan 
sedikit. Maka dari itu hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi perbandingan dalam 
membudidayakan kulit pisang barangan sebagai tumbuhan yang memiliki potensi kandungan 
obat. 
. 
 
METODE 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental, menggunakan Posttest Only 
Control Group Design. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Basic Science Universitas 
Prima Indonesia pada bulan Oktober sampai bulan November 2024. Variabel dalam penelitian 
ini terdiri dari variabel independen adalah ekstrak kulit pisang barangan (Musa Acuminata linn) 
dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100% dan variabel dependen adalah zona hambat bakteri 
Staphylococcus aureus. Ekstrak kulit pisang barangan diproses pada berbagai konsentrasi untuk 
mengukur hubungan antara dosis dan efeknya dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 
Pengenceran berbagai konsentrasi menggunakan rumus : (V1 x N1 = V2 x N2). Zona hambat 
diukur menggunakan metode disk diffusion (Kirby-Bauer), yang memberikan gambaran 
kuantitatif mengenai efektivitas antibakteri ekstrak. Konsentrasi yang diuji adalah 25%, 50%, 
75%, dan 100% untuk memastikan ada hubungan dosis-respons dalam aktivitas antibakteri.  
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 Dalam penelitian ini, kloramfenikol dipilih sebagai kontrol positif karena merupakan 
antibiotik spektrum luas yang efektif membunuh bakteri, baik bakteri gram positif maupun gram 
negatif  (Utomo et al., 2018). Dimetil Sulfoksida digunakan sebagai kontrol negatif karena 
kontrol ini harus sama dengan pelarut yang di pakai untuk mengencerkan bahan uji. Tujuannya 
adalah untuk memastikan bahwa pelarut tersebut tidak mempengaruhi hasil uji antibakteri atau 
tidak memiliki efek antibakteri pada bahan yang diuji. Selain itu, uji fitokimia dilakukan untuk 
mengidentifikasi kandungan senyawa aktif seperti flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, dan 
triterpenoid yang diduga berperan dalam aktivitas antibakteri. Data hasil penelitian akan 
dianalisis secara statistik menggunakan SPSS.  
Alat dan Bahan 
 Alat-alat yang digunakan ialah blender, cawan petri, autoklaf, labu ukur, waterbath, 
wadah maserasi, tabung reaksi, pipet tetes,rotary evaporator, inkubator, erlenmeyer, food 
dehydrator, gelas ukur, gelas kimia, bunsen, ose, jangka sorong, kertas, colony counter, neraca 
analitik dan biosafety kabinet.  
Bahan-bahan yang digunakan adalah kulit pisang barangan, etanol 96%, aquadest, HCL 2N, 
NaCl, serbuk magnesium,  NaCl, bakteri Staphylococcus aureus, DMSO,kertas cakram, 
kloramfenikol, reagen Dragendorf, dan kloroform 2%. 
Pembuatan Simplisia  
 Kulit pisang 3 kg sudah dicuci dengan air mengalir hingga bersih. Selanjutnya, kulit 
pisang dipotong menjadi potongan kecil dan dikeringkan menggunakan food dehydrator selama 
24 jam. Lalu dihaluskan menggunakan blender. 
Pembuatan Ekstrak  
 Pembuatan ekstraksi ini menggunakan metode maserasi. Sebanyak 300 gram serbuk 
simplisia dimaserasi dengan pelarut etanol 96% 1,5 liter selama 3 x 24 jam sambil diaduk 20 
menit per hari. Setelah itu, ekstrak disaring menggunakan kertas atau kapas saring untuk 
menghasilkan filtrat. Filtrat tersebut kemudian di Rotary Vaccum Evaporator  pada suhu 60 °C. 
Kemudian ekstrak dikentalkan menggunakan Water batch  pada 60 derajat Celsius sampai 
menghasilkan ekstrak yang kental (Nasution et al., 2022). 
Pembuatan media bakteri 
 Media bakteri yang digunakan pada penelitian ini adalah NA (Natrium agar) sebanyak 
1,6 gram, dilarutkan dalam aquadest 80 ml hingga homogen, kemudian media NA dipanaskan. 
Sterilkan didalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit, lalu tuangkan ke dalam cawan 
petri secara aseptif dan biarkan di suhu ruangan hingga media memadat(Ramadhan et al, 2021).  
Pembuatan	suspensi	bakteri		
 Prosesnya  dimulai dengan mengambil 1 ose biakan murni dari bakteri uji, kemudian 
mencampurkannya ke dalam larutan NaCl 0,9% di dalam tabung reaksi steril lalu homogenkan 
campuran tersebut. Kekeruhan bakteri ditentukan hingga mencapai tingkat kekeruhan yang 
sesuai dengan standart McFarland(Ramadhan et al., 2021). 
Pembuatan	konsentrasi	ekstrak	
 Untuk pembuatan konsentrasi ekstrak kita menggunakan Ekstrak kental sebelumnya 
dibagi sebanyak 2,5 gram, 5,0 gram, 7,5 gram, 10,0 gram. Kemudian encerkan menggunakan 
DMSO 10% hingga mencapai 10 ml, aduk sampai ekstrak menjadi homogen dan terbentuk 
konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%.  
Uji Daya hambat bakteri metode difusi cakram  
 Pada pengujian daya hambat bakteri ini, menggunakan metode difusi cakram. Kapas lidi 
steril dicelupkan ke dalam suspensi bakteri yang telah disiapkan dan ditekan keujung tabung, lalu 
goreskan secara merata kepermukaan media NA. Setelah kertas cakram direndam dalam ekstrak 
kulit pisang barangan pada berbagai konsentrasi, serta kontrol positif dan negatif, letakkan diatas 
permukaan media. Media diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Kemudian, diamati 
menggunakan colony counter dan diukur dengan jangka sorong untuk menentukan diameter zona 
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hambat yang terbentuk.  
Skrining Fitokimia  
Pemeriksaan Saponin  
Ekstrak diuji dengan metode Forth. Sebanyak 1 ml ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 
kemudian ditambahkan 2 ml air panas sehingga terbentuk busa. Selanjutnya tambahkan 1 ml 
larutan HCl 2N, Jika busa tersebut bertahan selama 30 detik, maka ekstrak tersebut dinyatakan 
positif mengandung saponin.   
Pemeriksaan Tanin  
Ekstrak dimasukkan sebanyak 1 ml kedalam tabung reaksi, kemudian tambahkan beberapa tetes 
pelarut besi (III) Klorida 10%. Jika berubah warna menjadi biru tua atau hitam kehijauan maka 
ekstrak positif mengandung tanin. 
Pemeriksaan Flavonoid 
Ekstrak diambil sebanyak 1 ml menggunakan spatula dimasukkan kedalam tabung reaksi, 
kemudian ditambahkan air panas secukupnya, setelah ekstrak larut tambahkan 5 ml filtrat, 2 cm 
pita magnesium, dan 1 ml HCl pekat. Kemudian dikocok, flavonoid dinyatakan positif jika 
terbentuk warna merah, jingga, atau kuning. 
Pemeriksaan Alkaloid  
Ekstrak dimasukkan sebanyak 1 ml kedalam tabung reaksi kemudian tambahkan 0,5 ml HCl 2%, 
lalu kocok hingga homogen. Selanjutnya, tambahkan 2-3 tetes reagen Dragendrof kedalam 
tabung reaksi. Jika terbentuk warna coklat maka sampel tersebut mengandung alkaloid. 
Pemeriksaan Triterpenoid 
Ekstrak dimasukkan sebanyak 1 ml kedalam tabung reaksi kemudian tambahkan 2 ml kloroform 
98%, lalu kocok hingga membentuk lapisan. Selanjutnya ambil lapisan kloroform yang terbentuk 
kemudian teteskan di plat tetes dan biarkan sampai mengering. Lalu tambahkan 5 tetes asam 
asetat anhidrat 98% dan 3 tetes H2SO4 98%. Jika terbentuk warna merah, orange, kuning maka 
sampel mengandung triterpenoid. 
 
HASIL 
 
Hasil pengukuran rata-rata diameter zona hambat  ekstrak kulit pisang barangan  dengan 
konsentrasi 25% , 50%, 75% dan 100%  terhadap bakteri Staphylococcus aureus dapat dilihat 
pada dibawah ini. 

Tabel 1. Data diameter zona hambat ekstrak kulit pisang barangan dengan berbagai konsentrasi 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

Perlakuan Mean Std Min Max 

Kosentrasi 25% 0.00 0.00 0.00 0.00 

Kosentrasi 50% 7.11 0.18 6.88 7.30 

Kosentrasi 75% 9.98 0.37 9.56 10.37 

Kosentrasi 100% 10.04 0.45 9.44 10.54 

 
 Pada tabel 1 diatas menunjukkan bahwa rata-rata diameter zona hambat tertinggi pada 
konsentrasi 100% dan tidak terdapat zona hambat pada konsentrasi 25%. Berdasarkan gambar 1 
dapat terlihat diameter zona hambat yang semakin besar seiring dengan peningkatan konsentrasi 
ekstrak. 
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Gambar 1 :  Daya hambat ekstrak kulit pisang barangan (Musa acuminata linn) dengan P1 
(pengulangan 1), P2 (pengulangan 2), P3 (pengulangan 3), P4 (pengulangan 4), kontrol positif 
Kloramfenikol, dan kontrol negatifnya DMSO. 
 
Hasil Uji Fitokimia terhadap ekstrak kulit pisang barangan dapat dilihat pada tabel 2  berikut ini.  

Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Kulit Pisang Barangan 
Saponin Busa 

 

 +  

Tanin Hitam Kehijauan 

 

 +  

Flavonoid Oren Kemerahan 

 

 +  

Alkaloid Coklat 

 

 +  

Triterpenoid Merah/ungu 

 

 +  

  
 Hasil pada tabel 2. diatas menunjukkan bahwa ekstrak kulit pisang barangan mengandung 
berbagai senyawa metabolit sekunder seperti saponin, tanin, flavonoid, alkaloid dan triterpenoid.  
Untuk memastikan validitas hasil penelitian, data diameter zona hambat yang telah diukur dalam 
mm dilanjutkan menganalisisnya dengan uji statistik menggunakan SPSS. Analisis data ini, 
diawali dengan melakukan uji normalitas dan homogenitas. Uji normality dilakukan untuk 
mengetahui apakah seluruh sampel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Karna pada 
penelitian ini sampelnya kurang dari 30 maka menggunakan uji normalitas Saphiro-Wilk. Uji 
homogenitas dengan levene digunakan untuk mengidentifikasi data tersebut homogen (varians 
yang sama) atau heterogen. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normality 
Ekstrak Shapiro-Wilk 

Nilai P Kesimpulan 

25% 0.272 Normal 
50% 0.876 Normal 
75% 0.695 Normal 
100% 0.797 Normal 

  
 Tabel 3 menunjukkan hasil uji normality konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% dengan 
nilai p>0.05, sehingga dapat disimpulkan data secara umum berdistribusi normal. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Levene’s dan Anova 
Pegujian Nilai P Keterangan  
Levene’s 0.071 Homogen  
One way Anova 0.000 Berbeda Signifikan 

 
 Berdasarkan tabel 4 menunjukkan hasil uji levene’s p>0.05, sehingga dapat disimpulkan 
data homogen atau varians yang sama. Karena persyaratan untuk statistik parametrik telah 
dipenuhi (data homogen dan normal), maka analisis lebih lanjut dapat dilakukan menggunakan 
uji ANOVA. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara 
berbagai konsentrasi ekstrak dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Apabila tidak berbeda 
signifikan maka tidak perlu dilakukan uji lanjutan. Namun jika berbeda signifikan maka perlu 
dilakukan uji Post Hoc.  
 Pada tabel 4 didapatkan bahwa terbukti efektif pemberian ekstrak kulit pisang barangan 
terhadap bakteri staphylococcus aureus dengan nilai p =0.000 (p<0.05) pada uji anova. Maka 
dapat disimpulkan perlakuan berbeda nyata atau berpengaruh signifikan. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Post Hoc (Duncan) 

Perlakuan Rata-Rata Kategori 

Konsentrasi 25% 0.00±0.00a Tidak Ada 

Konsentrasi 50% 7.11±0.18b Sedang 

Konsentrasi 75% 9.98±0.37c Sedang 

Konsentrasi 100% 10.04±0.45c Sedang 

  
Berdasarkan tabel 5 terdapat perbedaan yang nyata antara konsentrasi 25%, 50%, dengan 75% 
dan 100%. Dan tidak terdapat perbedaan yang nyata antara konsentrasi 75% dengan 100%. 
 
PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil penelitian terdapat aktivitas antibakteri pada ekstrak kulit pisang 
barangan (Musa acuminata linn) yang ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambat disekitar 
kertas cakram ekstrak. Tabel 1 menunjukkan semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin tinggi 
pula rata-rata zona hambat yang terbentuk. Pada konsentrasi 25% tidak dijumpai zona hambat, 
konsentrasi 50% (7.11 mm), konsentrasi 75% (9.98 mm) dan konsentrasi 100% (10.04 mm). 
Hasil ini sejalan dengan penelitian (Primadiamanti et al., 2021) tentang gel ekstrak etanol kulit 
pisang kepok mentah dengan konsentrasi 0,5% (10.18 mm), 1,0% (11.18 mm), dan 1,5% (14.19 
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mm) pada bakteri Staphylococcus aureus.  
 Analisis fitokimia yang dilakukan dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa kulit 
pisang barangan mengandung senyawa metabolit sekunder sebagai antibakteri, seperti saponin, 
tanin, flavonoid, alkaloid dan triterpenoid. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
(Chandra & Lister, 2019) tentang kandungan senyawa yang terdapat dalam ekstrak kulit pisang 
barangan seperti : saponin, tanin, flavonoid, dan triterpenoid. 
 Senyawa saponin berfungsi sebagai antibakteri karena memiliki permukaan yang mirip 
detergent, yang bisa mengganggu tegangan dinding sel bakteri juga menurunkan permeabilitas 
membran sel bakteri sehingga kelangsungan hidup bakteri dapat terganggu. Sewaktu inilah 
saponin berdifusi dengan mudahnya melalui membran sel dan berikatan dengan membran 
sitoplasma, sehingga mengganggu stabilitas membran sel. Akibatnya, sitoplasma bocor dan pada 
akhirnya menyebabkan kematian sel bakteri.(Anggraeni Putri et al., 2023). 
 Mekanisme tanin selaku antibakteri, dengan mempengaruhi permeabilitas membran sel 
bakteri, mengganggu polipeptide dalam pembentukan dinding baru sel bakteri, menghalangi 
bakteri untuk menempel pada tubuh inangnya, menginaktifkan enzim, dan mengurangi 
kemampuan bakteri untuk bergerak (Shari et al., 2024). Flavonoid sebagai antibakteri dengan 
menyerang fosfolipid membran sitoplasma, membuat fosfolipid tidak dapat mempertahankan 
kestabilan membran sehingga menyebabkan kebocoran zat-zat penting untuk metabolisme, yang 
mengakibatkan bakteri mati (Ayu Amanda et al., 2019). 
 Sebagai antibakteri, alkaloid mengganggu bagian-bagian yang membentuk peptidoglikan 
pada sel bakteri, bila lapisan dinding bakteri tidak terbentuk sempurna, maka sel bakteri akan 
mati (Rahmadini & Fajar Utami, 2019). Triterpenoid merusak membran sel bakteri melalui sifat 
lipofiliknya, senyawa ini berinteraksi dengan porin (protein transmembran) yang terletak pada 
membran luar dinding sel bakteri. Interaksi ini membentuk ikatan polimer yang kuat, sehingga 
mengganggu permeabilitas dinding sel bakteri yang dapat menyebabkan kematian sel bakteri 
karena kekurangan nutrisi (Dwi Wulansari et al., 2020). 
 Berdasarkan hasil ANOVA menunjukkan perbedaan signifikan antar konsentrasi ekstrak 
dengan nilai p=0.000 (p<0,05), sehingga dilakukan uji lanjut Post Hoc Duncan. Hasilnya, 
konsentrasi 25%, 50%, dan 75% dengan 100% menunjukkan perbedaan yang nyata karena 
berada pada konotasi yang berbeda, sedangkan konsentrasi 75% dan 100% karena berada pada 
konotasi yang sama maka diartikan tidak terdapat perbedaan yang nyata. Rata-rata zona hambat 
terbesar dicapai pada konsentrasi 100% (10,04±0.45c mm) namun zona hambat maksimum 
terjadi pada konsentrasi 75% (9.98±0.37c mm), karena saat konsentrasi ditingkatkan menjadi 
100% tidak menyebabkan perubahan diameter zona hambat yang signifikan. Stabilitas data pada 
kelompok ini mencerminkan saturasi efek antibakteri, di mana peningkatan konsentrasi ekstrak 
tidak lagi menghasilkan perbedaan signifikan.  
 Menurut Menten tentang pendudukan reseptor, suatu senyawa bioaktif menghasilkan efek 
karena berinteraksi dengan reseptor pada sel. Kekuatan efek yang ditimbulkan sebanding dengan 
jumlah reseptor yang berhasil diikat oleh senyawa tersebut. Efek maksimal terjadi saat semua 
reseptor telah ditempati oleh obat atau senyawa. Dengan demikian, peningkatan dosis tidak 
meningkatkan efek yang akan terjadi (Hardani, 2015). Hal ini menunjukkan bahwasanya ekstrak 
75% sudah cukup efektif berikatan dengan reseptor, dimana terjadi saturasi pada konsentrasi 
tertinggi. Berdasarkan hasil penelitian mengenai saturasi pada konsentrasi tertinggi dapat 
dikaitkan dengan penelitian (Hardani, 2015), kelompok ekstrak daun pisang dengan dosis 750 
mg/KgBB (39,91 ± 10,78b) dan 1000 mg/KgBB (39,06 ± 14,44b) yang menunjukkan ekstrak 
daun pisang 750 mg sudah cukup efektif berikatan dengan reseptor dan sudah mencapai efek 
maksimal sehingga peningkatan dosis tidak lagi meningkatkan efek. 
 Penelitian ini membuktikan bahwa ekstrak kulit pisang barangan memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus pada konsentrasi 50%, 75% dan 100%. Aktivitas ini 
didukung oleh metabolit sekunder yang terkandung didalamnya seperti saponin, tanin, flavonoid, 
alkaloid dan triterpenoid. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh 
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Supratman dan Christine (2019) yang melaporkan bahwa ekstrak kulit pisang barangan memiliki 
aktivitas antibakteri pada Staphylococcus aureus dan mengandung senyawa flavonoid, tanin, 
saponin, dan triterpenoid. Hasil ini juga menegaskan potensi kulit pisang barangan sebagai 
alternatif antibakteri alami, yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah resistensi antibiotik 
yang semakin meningkat. Keunggulan penelitian ini adalah metode yang sederhana serta relatif 
terjangkau dan terkontrol dilaboratorium sehingga mengurangi bias, sedangkan keterbatasannya 
ialah tidak menggunakan sampel dari satu sumber perkebunan yang sama, dan tidak melakukan 
uji fitokimia kuantitatif (persentase kandungan senyawa). Secara keseluruhan, penelitian ini 
memberikan bukti bahwa ekstrak kulit pisang barangan memiliki efektivitas sedang sebagai 
antibakteri alami terhadap Staphylococcus aureus. Hasil ini mendukung penggunaan bahan alami 
sebagai alternatif untuk mengurangi ketergantungan pada antibiotik sintetis dan resiko resistensi, 
meskipun penelitian lebih lanjut masih diperlukan.  
 
KESIMPULAN 
 Adapun kesimpulan yang didapat oleh peneliti untuk hasil penelitian tersebut antara lain: 
(1) Ekstrak kulit pisang barangan (Musa acuminata linn) memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus yaitu pada konsentrasi 50% (7.11 mm), 75% (9.98 mm) dan 
100% (10.04 mm) yang didukung dengan kandungan metabolit sekunder seperti saponin, tanin, 
flavonoid, alkaloid dan triterpenoid sebagai senyawa antibakteri. (2) Tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara konsentrasi 75% dan 100%, yang menunjukkan bahwa efek antibakteri 
mulai mendekati saturasi pada konsentrasi tertinggi. (3) Konsentrasi 75% paling efektif dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 
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